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ABSTRACT

The automatic bell serves to signal the turn of the hour for each lesson, and there are no more
picket officers who forget to ring the bell. This automatic bell will ring at the right time, so lesson
changes are no longer a mess. Furthermore, the delay in changing study hours often results in
the subsequent teaching and learning process being short of time in public elementary schools.
As an example of the use of the Arduino Uno microcontroller which is used as an automatic school
bell controller. One of the conveniences possessed by this automatic learning hour change alarm
is a control system by inputting the school bell schedule into the Arduino Uno microcontroller,
then the alarm for changing the learning hours for public elementary schools will activate
automatically according to the adjusted school bell schedule input.
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1. PENDAHULUAN

Bel otomatis ini berfungsi untuk memberikan tanda pergantian jam untuk setiap
pelajaran, dan sudah tidak ada lagi petugas piket yang lupa membunyikan bel. Bel
otomatis ini akan berbunyi pada saat yang tepat, sehingga pergantian pelajaran tidak lagi
menjadi kacau, walaupun durasi antara jam pelajaran yang satu dengan pelajaran yang
lain berbeda beda (Ragil Triyono, 2010). Selanjutnya dengan keterlambatan pergantian
jam belajar sering terjadi mengakibatkan proses belajar mengajar berikutnya kekurangan
waktu di sekolah dasar negeri. Sebagai salah satu contoh pemanfaatan microcontroller
Arduino Uno yang dimanfaatkan sebagai pengkontrol bel sekolah otomatis. Dengan
adanya sistem ini dapat memudahkan dalam hal membunyikan bel sekolah saat waktu
belajar dimulai, waktu istrahat dan waktu pulang sekolah.

Salah satu kemudahan yang dimiliki oleh alarm pergantian jam belajar otomatis ini
adalah sistem pengkontrolan dengan menginputkan jadwal bel sekolah ke microcontroller
Arduino Uno, maka alarm pergantian jam belajar sekolah dasar negeri akan aktif secara
otomatis sesuai inputan jadwal bel sekolah yang sudah dipogram.

2. METODE PENELITIAN

Sistem alarm konvensional pada jam pergantian proses belajar mengajar sekolah
sering kali menjadi kurang efesien dilakukan para petugas sekolah yang bertugas
menekan alarm pergantian belajar mengajar.

Rancangan sistem yang akan dibangun adalah sebuah sistem implementasi teknik
counter untuk alarm pada pergantian jam belajar berbasis arduino berdasarkan waktu
yang telah ditetapkan. Rancangan terdiri dari rangkaian kontroler yang berfungsi sebagai
pusat pengendali sistem.
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Gambar 1. Blok Diagram Alarm Pergantian Jam Pelajaran

2.1 Rangkaian Arduino Dengan Buzzer
Pada racangan ini buzzer akan dirangkai ke arduino uno sebagai output jika waktu
pelajaran sudah selesai. Berikut ini gambar rangkaian sistem :
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Gambar 2. Rangkaian Arduino Uno Dengan Buzzer

2.2 Rangkaian Arduino Dengan LCD
Pada rangkaian ini LCD akan di rangkai atau dihubungakan ke arduino agar LCD
dapar menampilkan teks. Berikut ini gambar rangkaian sistemnya :
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Gambar 3. Rangkaian Arduino Uno Dengan LCD

2.3 Rangkaian Keseluruhan Sistem
Rangkaian keseluruhan sistem merupakan gabungan dari keseluruhan rangkaian, yaitu
rangkaian arduino dengan buzzer dan rangkaian arduino dengan LCD.

Gambar 4. Rangkaian Keseluruhan Sistem

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Rangkaian Arduino Uno R3

Arduino uno R3 merupakan papan mikrokontroler atau sistem minimum yang dapat
mengoperasikan seluruh komponen input dan output yang dirangkai setelah melakukan
pemograman terlebih dahulu.
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Gambar 5. Rangkaian Arduino Uno R3

3.2 Rangkaian Liquid Crystal Display (LCD)

Pada rancangan ini Liquid Crystal Display (LCD) akan digunakan sebagai display
untuk menampilkan informasi dari pergantian mata pelajaran disekolah. Liquid Crystal
Display (LCD) akan nenampilkan informasi setiap bel / buzzer berbunyi.
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Gambar 6. Rangkaian Liquid Crystal Display (LCD)

3.3 Rangaian Buzzer
Pada implementasi teknik counter pada alarm bel pergantian pelajaran berbasis
arduino menggunakan 1 buah buzzer.
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Gambar 7. Rangkaian Buzzer

3.4 Rangkaian Keseluruhan Sistem
Rangkaian keseluruhan sistem merupakan gabungan dari komponen-komponen input,
proses dan output yang telah dirancang sedemikian rupa.

Gambar 8. Keseluruhan Sistem Alarm Pergantian Pelajaran

3.5 Pengujian Keseluruhan Sistem

Pengujian keseluruhan sistem dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah
rangkaian keseluruhan sistem dapat berjalan dengan baik sesuai dengan fungsi dan
kinerja dari masing-masing input dan output. Proses pengujian keseluruhan sistem
dimulai saat pengaktifan sistem hingga proses berjalannya sistem.

Tabel 1. Hasil Pengujian Keseluruhan Sistem

No Waktu BuSztzaetrl;I;el Tampilan LCD
1 07.00 Berbunyi Upacara Bendera
2 07.30 Berbunyi Memasuki Pelajaran Matematika
. Memasuki Pelajaran Bahasa
3 08.00 Berbunyi Indonesia
4 08.30 Berbunyi Memasuki Pelajaran Bahasa Inggris
5 09.00 Berbunyi Waktunya Istirahat
6 09.30 Berbunyi Memasuki Pelajaran Bahasa Inggris
7 10.00 Berbunyi Memasuki Pelajaran PKN
8 10.30 Berbunyi Pulang Hati-Hati Dijalan
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4. KESIMPULAN

Kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian yang telah dilakukan adalah
Implementasi teknik conter untuk alarm pada pergantian jam belajar berbasis arduino
studi kasus di sekolah dasar negeri no.060871 dapat dirancang dengan menggunakan
alarm sebagai alarm pergantian jam belajar dengan menentukan terlebih dahulu waktu
atau pehitungan kapan alarm akan berbunyi, kemudian semua kompone akan dirancang
sedemikian rupa sehingga sistem dapat berjalan dengan baik.

Teknik Counter dapat diterapkan pada sistem untuk alarm pergantian jam belajar
otomatis dengan menentukan terlebih dahulu waktu sistem menyala dan
memperhitungkan waktu tunggu atau delay.

Untuk dapat mengimplementasikan teknik counter sebagai pengatur waktu maka
dibutuhkan sebuah delay atau waktu tunggu.
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